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ABSTRAK 

SITI RAMADHANTI, (2024):  PELAYANAN TRANSPORTASI 

ANGKUTAN SUNGAI DAN LAUT SPEED 

BOAT TERHADAP PENUMPANG 

PENYANDANG DISABILITAS 

BERDASARKAN UNDANG-UNDANG 

NOMOR 17 TAHUN 2008 TENTANG 

PELAYARAN DI KECAMATAN TANAH 

MERAH 

Penelitian skripsi ini dilatarbelakangi dengan adanya Undang-undang 

pelayaran yang mengatur tentang pelayanan fasilitas bagi penumpang penyandang 

disabilitas. Pelayanan transportasi angkutan sungai dan laut terhadap penumpang 

penyandang disabilitas sangat penting untuk dilakukan demi terciptanya 

keamanan dan kenyamanan bagi penumpang penyandang disabilitas. Dengan 

memberikan pelayanan fasilitas aksesbilitas yang memadai dapat menciptakan 

kepuasan dan kenyaman bagi penumpang penyandang disabilitas. Berdasarkan 

observasi penulis bahwa terdapat perbedaan aturan dengan fakta yang terjadi 

dilapangan. Penelitian ini membahas tentang pelayanan transportasi angkutan 

sungai dan laut speed boat terhadap penumpang penyandang disabilitas 

berdasarkan Undang-undang Nomor 17 Tahun 2018 tentang Pelayaran dan 

hambatan-hambatan dalam memberikan pelayanan terhadap penumpang 

penyandang disabilitas. 

Penelitian ini memiliki jenis penelitian sosiologis yang menggunakan 

metode pendekatan yuridis empiris bersifat deskriptif kualitatif. Penulis 

melakukan penelitan langsung ke lapangan yang berlokasi di Kecamatan Tanah 

Merah Kabupaten Indragiri Hilir. Metode pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah observasi dan wawancara. 

Hasil dari penelitian ini adalah pelayanan transportasi angkutan sungai dan 

laut speed boat terhadap penumpang penyandang disabilitas cukup baik pelayanan 

yang diberikan oleh kesyahbandaran, dinas perhubungan dan agen/pemilik speed 

boat, namun masih kurang tersedianya fasilitas aksesbilitas yang khusus bagi 

penumpang penyandang disabilitas. Adapun hambatan dalam memberikan 

pelayanan terhadap penumpang penyandang disabilitas yaitu : pertama, hambatan 

sarana dan prasarana dalam memberikan pelayanan seperti belum adanya fasilitas 

aksesbilitas yang khusus bagi penumpang penyandang disabilitas. Kedua, 

hambatan pelaku usaha dalam memberikan pelayanan seperti, fasilitas 

aksesbilitas, Pelabuhan yang kurang memadai, dan kurangnya pelatihan awak 

kapal dalam memberikan pelayanan terhadap penumpang penyandang disabilitas. 

Kata Kunci : Pelayanan, Transportasi Angkutan Sungai dan Laut, 

Penyandang Disabilitas. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Ne lgara Indone lsia adalah Nelgara ke lpullaulan karelna telrdiri dari belrbagai 

pullaul baik be lsar ataul ke lcil yang te lrbe lntang dari sabang sampai maraulke l. 

Me lngingat posisi stratelgis yang dimiliki Indone lsia telrleltak di garis katullistiwa 

dan disamping itul posisi Indone lsia be lrada antara dula samulde lra yaitul 

samelulde lra Hindia dan Pasifik julga be lrada di antara dula be lnula yaitul be lnula Asia 

dan belnula Au lstralia. Selbagai nelgara ke lpullaulan telrbe lsar di du lnia, Indonelsia 

melmiliki potelnsi yang sangat be lsar dalam poros maritimel dulnia. Poros maritim 

melrulpakan su latul gagasan strate lgis yang diwuljuldkan ulntulk melnjamin 

pe lrdagangan antar pullaul, pelnge lmbangan indulstri pelrkapalan dan pelrikanan.  

Indone lsia me lrulpakan se lbulah wilayah maritim yang se llulrulh wilayah nya 

dikellilingi olelh lault, se lhingga u lntulk me lnghulbu lngkan satul pullaul de lngan pullaul-

pullaul lain dilakulkan mellaluli pellayaran. Pe llayaran melnjadi salah satul 

transportasi yang pe lnting bagi Indone lsia, de lngan be lrlayar bangsa ini me lnjadi 

saling te lrkait satul sama lain selhingga Indone lsia dapat melmelnulhi ke lbultulhan 

dalam sulmbelr daya alam yang le lbih melrata.
1
 

Se lbagai wilayah maritim yang me lmiliki 17.508 pullaul, dan me lmiliki 

pulsat-pulsat pe lrtulmbulhan elkonomi yang te lrse lbar di sellulrulh pellosok tanah air, 

intelraksi antar rulang dan ke lte lrkaitan elkonomi antarpullaul sangat dite lntulkan 

olelh pe lran dan tatanan transportasi nasional. Pelntingnya pe lranan transportasi 

                                                     
1
 A. Djohaln Tunggall. Hukum La lut, (Jalkalrtal:Halvalrindo. 2008), h. 11 
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telrsirat dalam RPJN, yang melnyatakan bahwa sistelm transportasi diarahkan 

se lbagai ulrat nadi kelhidulpan elkonomi, sosial buldaya, politik, dan pelrtahanan 

ke lamanan.
2
 

Transportasi melrulpakan kelgiatan pelrpindahan orang ataul dan barang dari 

sulatul telmpat kel te lmpat yang lain yang be lrlangsulng dalam satul rulang. Ulnsulr 

ultama sistelm transportasi dalam proselsnya te lrdiri atas obye lk (orang dan ataul 

barang), sarana transportasi, prasarana, dan relgullasi. Transportasi selbagai 

siste lm melncakulp sulbsiste lm prasarana be lrulpa jalulr dan simpull telmpat 

pe lrge lrakan, sulbsistelm pelnge lndalian/pe lngatulran yang me lmulngkinkan 

pe lrge lrakan telrse lbult elfe lsie ln dan elfe lktif.
3
 Manfaat telrpe lnting dari transportasi 

adalah ulntulk melmuldahkan manulsia dalam mellakulkan aktivitas se lhari-hari. 

Dalam praktelknya Masyarakat sangat melmbultulhkan transportasi ulntulk 

mellakulkan aktivitasnya masing-masing. Ulntu lk melme lnulhi kelbultulhan akan 

transportasi itul maka pelme lrintah melngadakan adanya transportasi ulmulm agar 

ke lbultulhan akan transportasi bisa telrjangkaul olelh se llulrulh lapisan Masyarakat. 

Dalam hal ini transportasi melrulpakan ke lbultulhan pulblik yang artinya bahwa 

ke lbultulhan dan tulgas Ne lgara adalah melme lnulhi selmula kelbultulhan akan 

transportasi telrse lbult mellaluli transportasi ulmulm. 

Transportasi adalah sulatul ke lndaraan yang digulnakan dalam kelgiatan 

se lhari-hari ulntulk mellaksanakan aktivitas manulsia saat ingin mellintasi sulngai 

maulpuln lault, dari telmpat tinggal melnuljul ke l tuljulan telrtelntul dan kelinginan 

                                                     
 
2
 M. Yalmin Jincal. Tralnsportalsi Lalut Indonelsial A lnallisis Sistelm & Studi Kalsus, 

(Suralbalya l:Brilialn Intelrnalsionall. 2011) , h.19 
3
 Ibid, h. 11 
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telrte lntul yang di dorong ole lh sulatul te lnaga canggih yakni me lsin. De lngan itul, 

transportasi melmpelrmuldah manulsia ulntulk mellakulkan kelgiatan kelpe lntingan 

dan selhari-harinya. Fulngsi transportasi selbagai sarana ulntulk melncapai daelrah 

tuljulan dan julga sarana pe lrge lrakan di telmpat tuljulan telrse lbult. De lngan fulngsi 

telrse lbult maka, pelmelrintah Indone lsia haruls melngulpayakan fasilitas transportasi 

yang me lmadai telrultama ulntulk transportasi angkultan sulngai dan lault.
4
 

Sire lgar me lnjellaskan bahwa transportasi me lrulpakan sulatul pe llayanan yang 

dirancang ulntu lk mellayani masyarakat de lngan melnghulbulngkan lokasi-lokasi 

yang banyak dan tak me lnelntul julmlahnya, dimana aktivitas-aktivitas itul be lrada. 

De lngan de lmikian, lokasi-lokasi telrse lbult bulkan melrulpakan sulatul yang be lrdiri 

se lndiri, namuln melrulpakan bagian dari sosial elkonomi yang me lngarah pada 

sulatul daelrah, wilayah dan ataul sulatul bangsa.
5
 Me lnyadari pe lntingnya pe lran 

se lrta transportasi telrse lbult, angkultan lault se lbagai salah satul moda transportasi 

dipelrairan haruls ditata dalam satul ke lsatulan sistelm transportasi nasional yang 

telrpadul dan mampul melwuljuldkan pelnye ldiaan jasa transportasi yang se limbang 

se lsulai delngan tingkat kelbultulhan dan telrse ldianya pe llayanan angkultan yang 

se llamat, akselsibilitas tinggi, te lrpadul, kapasitas melnculkulpi, telratulr, lancar dan 

celpat, muldah dicapai, telpat waktul, nyaman, tarif telrjangkau l, te lrtib, aman, 

polulsi relndah dan elfisieln. 

Pe llayanan pulblik adalah kelgiatan ataul rangkaian ke lgiatan dalam rangka 

pe lmelnulhan kelbultulhan pellayanan se lsulai de lngan pe lratulran pe lrulndang-ulndangan 

bagi se ltiap warga ne lgara dan pe lnduldulk atas barang, jasa, dan/ataul pe llayanan 
                                                     

4
 Ismalyalnti, Pelngalntalr Palriwisaltal, (Jalkalrtal: Gralsindo 2005), h. 23 

5
 Sirelgalr. Salpi Pelralh: Jelnis Telknik Pelmellihalralaln daln A lnallisal Usalhal Pelnelbalr swaldalyal, 

(Jalkalrtal: Gralmeldial,1990), h. 95 
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administratif yang dise ldiakan olelh pe lnye lle lnggara pellayanan pulblik.
6
 

Standar pellayanan adalah tolak ulkulr yang dipe lrgulnakan se lbagai 

pe ldoman pelnye lle lnggaraan pellayanan dan aculan pe lnilaian kulalitas pellayanan 

se lbagai ke lwajiban dan janji pelnye lle lnggara kelpada masyarakat dalam rangka 

pe llayanan yang be lrkulalitas, celpat, muldah, telrjangkaul dan telrulkulr. Standar 

pe llayanan pelnulmpang angkultan lault melrulpakan peldoman pelnye lle lnggara jasa 

pe llayanan pe lnu lmpang angkultan lault dalam melmbelrikan pellayanan jasa kelpada 

pe lnulmpang. Pe llayanan te lrhadap angkultan lault dan sulngai mellipulti pellayanan 

ke lse llamatan (informasi), keltelrtiban, dan ke lnyamanan selrta pe llayanan 

ke ltelratulran mellipulti kelmuldahan dalam melndapatkan tikelt dan informasi 

ke lbelrangkatan dan keldatangan kapal.
7
 

Pe lnye lle lnggara pe llayanan pulblik haruls melmastikan adanya prinsip non 

diskriminasi telrhadap sulkul, agama, ras, antar golongan, je lnis kellamin, ulsia 

maulpuln pe lnyandang disabilitas. Pada ulmu lmnya pe lnyandang disabilitas 

melrulpakan korban dari stigma nelgatif, stelre lotypel, labelling dan prasangka yang 

be lrakibat pada diskriminasi, elksklulsi, tre latmelnt yang ke llirul, pada akhirnya 

akan melrampas telrhadap hak asasinya dalam melmpe lrolelh ke lse ltaraan dalam 

bidang pe lndidikan, pelngajaran, pe lke lrjaan dan ulsaha, te lmpat tinggal, 

komulnikasi dan informasi, lingkulngan hidulp, ke lse lhatan, jaminan sosial, 

e lnelrgi, pe lrbankan, pelrhulbulngan, sulmbe lr daya alam, pariwisata dan layanan. 

Pe lnyandang disabilitas selring dianggap tidak produlktif melngakibatkan hak-hak 

dasarnya se lbagai be llulm diprioritaskan pelrlindulngan dan pe lmelnulhannya.
8
 

                                                     
6
 Undalng-undalng Nomor 25 Talhun 2009 Telntalng Pellalyalnaln Publik, Palsall 1 

7
 Pelralturaln Melntelri Pelrhubungaln Relpublik Indonelsial Nomor 37 Talhun 2015 Telntalng 

Stalndalr Pellalya lnaln Pelnumpalng Alngkutaln Lalut. 
8
 Qurrotal Al’yun. Pellalyalnaln Publik Balgi Pelnyalndalng Disalbilitals. (Sidoalrjo:Nizalmial 
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Wilayah laultan Nulsantara julga melmpulnyai potelnsi ulntulk belrpe lran dalam 

be lrbagai hal antara lain : 

1. Se lbagai sarana pellayaran bulkan hanya ulntulk kelpe lrlulan pellayaran niaga 

teltapi julga u lntulk pe llayaran pe lmelrintah, ke lamanan, dan pelrtahanan; 

2. Se lbagai are lna indulstri maritim; 

3. Se lbagai lahan ulntulk pelnangkapan ikan dan helwan lault lainnya; dan 

4. Se lbagai kawasan pelrtambangan dan kelmulngkinan lain.
9
 

 

Pe lrlindulngan konsulme ln be lrtuljulan: 

1. melningkatkan kelsadaran, kelmampulan dan kelmandirian konsulmeln ulntulk 

mellindulngi diri; 

2. melngangkat harkat dan martabat konsulme ln delngan cara melnghindarkannya 

dari elkse ls ne lgatif pe lmakaian barang dan/ataul jasa; 

3. melningkatkan pelmbelrdayaan konsulme ln dalam melmilih, melnelntulkan, dan 

melnulntult hak-haknya se lbagai konsulme ln; 

4. melnciptakan sistelm pelrlindulngan konsulmeln yang me lngandulng ulnsulr 

ke lpastian hulkulm dan keltelrbulkaan informasi selrta aksels ulntulk melndapatkan 

informasi; 

5. melnulmbulhkan ke lsadaran pellakul ulsaha melnge lnai pe lntingnya pe lrlindulngan 

konsulme ln se lhingga tulmbulh sikap yang juljulr dan belrtanggulngjawab dalam 

be lrulsaha; 

6. melningkatkan kulalitas barang dan/ataul jasa yang me lnjamin kellangsulngan 

ulsaha produlksi barang dan/ataul jasa, kelse lhatan, kelnyamanan, ke lamanan, 

dan kelse llamatan konsulme ln.
10

 
 

Se lcara garis belsar telrdapat belbe lrapa hak dasar konsulme ln yaitul hak ulntulk 

melndapatkan kelamanan, kelnyamanan, hak ulntulk me lndapatkan informasi, hak 

ulntulk melmilih, dan hak ulntulk dide lngar. Hal ini be lrkaitan delngan hak-

hak pelnulmpang ulntulk di hormati olelh pe lnye ldia jasa transportasi selhulbulngan 

de lngan itul dipelrlulkannya sulatul pe lrlindulngan hulkulm bagi konsulme ln dan 

pe llayanan bagi pe lnggulna jasa transportasi selrta jelnis-je lnis angkultan lain.
11

  

                                                                                                                                               
Lelalrning Celntelr 2020), h. 53 

9
 M. Khoirul Hudal. Kalpall La lut Dallalm Industri Pellalyalraln di Indonelsial, (Suralbalyal, 

2013), h. 6-7 
10

 Undalng-undalng Nomor 8 talhun 1999 telntalng Pelrlindungaln Konsumeln, palsall 3 
11

 Shidalrtal, Hukum Pelrlindungaln konsumeln di Indonelsial. (Jalkalrtal: PT. Gralsindo,2000), 

h. 14 
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Pe lnyandang Disabilitas melrulpakan se lse lorang yang le lmah se lcara fisik 

maulpuln melntal dibandingkan individul yang lain. Delngan kelte lrbatasannya, 

Pe lnyandang Disabilitas ingin me lnge lmbangkan dirinya me llaluli kelmandirian 

yang be lrmartabat, melmiliki hak dan aksels yang sama dalam pellayanan pulblik, 

dan inklulsivitas dalam belrbagai aspelk pe lmbangulnan Indone lsia Ke lte lrkaitan 

konse lp pelme lnu lhan dalam kontelks pe lmelnulhan hak-hak pelnyandang disabilitas 

adalah bahwa kaulm disabilitas adalah orang yang me lmpulnyai hak asasi yang 

haruls diakuli, dilindulngi dan dipe lnulhi hak-haknya. Pe lme lnu lhan hak yang 

dimaksuld adalah bahwa apa yang me lnjadi hak bagi masyarakat ulmulm ataul 

(orang normal) julga me lnjadi hak bagi kaulm disabilitas. Pelmelnulhan hak ini 

ditelmpatkan pada pelmelnulhan hak atas pe lndidikan, elkonomi, sosial, buldaya, 

politik selrta lapangan pelke lrjaan. Ke lwajiban pe lmelrintah yang be lrulpa tindakan 

pe lmelrintah dalam pelme lnulhan hak para pe lnyandang disabilitas, tidak hanya 

culkulp pada aspelk pe lngatulran dalam produ lk hulkulm, namuln pe lrlul julga 

tindakan pelme lrintah dalam pelmelnulhan hak- hak pe lnyandang disabilitas dari 

aspe lk pellaksanaannya.
12

 Namuln masih te lrdapat kulrangnya pe llayanan yang 

dibelrikan kelpada pe lnulmpang pe lnyandang disabilitas se lpe lrti bellulm te lrse ldianya 

fasilitas akselsbilitas selpe lrti rulang tulnggul, kulrsi dan alat bantul selsulai delngan 

hak-haknya yang te lrjadi dalam kelgiatan transportasi angkultan sulngai dan lault 

di Ke lcamatan Tanah Melrah. 

Ke lduldulkan yang sama di de lpan hulkulm dan kelsamaan hak asasi manulsia 

adalah hak konstitulsional se lmula warga ne lgara, te lrmasulk di dalamnya 

                                                     
12

 Alri altu delwi, "Alspelk Yuridis Pelrlindungaln Hukum daln Pelmelnuhaln Halk 
Pelnyalndalng  Disalbilitals" jurnall palndelctal, Vol. 13 No. 1/2018, h. 54 



7 

 

 

 

pe lnyandang disabilitas. Namuln re lalitasnya banyak te lrjadi diskriminasi yang di 

alami olelh pelnyandang disabilitas dalam pelme lnulhan hak-haknya, se lpe lrti 

adanya pe lmbatasan, hambatan, kelsullitan, pe lngulrangan ataul pelnghilangan hak. 

Ole lh karelna itul ne lgara hadir melme lnulhi hak-hak konstitulsional telrse lbult de lngan 

melne ltapkan Ulndang-ulndang Nomor 8 tahuln 2016 telntang Pe lnyandang 

Disabilitas. Pelne ltapan ulndang-ulndang ini belrtuljulan ulntulk melwuljuldkan 

ke lsamaan hak bagi pelnyandang disabilitas dalam kelduldulkannya se lbagai warga 

ne lgara.
13

 Bahwa hak atas keladilan hulkulm dan pelrlindulngan hulkulm yang 

mellipulti hak pelnyandang disabilitas se lbagai belrikult: 

1. Hak pe lrlaku lan yang sama di hadapan hulkulm; 

2. Pe lngakulan se lbagai sulbje lk hu lkulm; 

3. Me lmiliki dan melwarisi harta belrge lrak ataul tidak belrge lrak; 

4. Be lrhak melnye lle lsaikan masalah dan melnulnjulk orang u lntulk me lwakili 

ke lpelntingannya; 

5. Hak atas akse ls te lrhadap pellayanan jasa pe lrbankan dan nonpelrbankan; 

6. Be lrhak dalam aksels dalam pe llayanan pe lradilan; 

7. Hak atas pe lrlindulngan dari se lgala telkanan, kelke lrasan, pelnganiayaan, 

diskriminasi dan/ataul pelrampasan ataul pe lngambilan hak milik; 

8. Be lrhak dilindulngi hak ke lkayaan intellelktulalnya. 

Pe lmahaman konselp pe lrlindulngan hulkulm, apabila dikaitkan delngan 

pe lrlindulngan pe lnyandang disabilitas, maka dalam rulang lingkulp yulridis, obye lk 

kajiannya adalah belrbagai ke ltelntulan hulkulm dan norma-norma yang be lrlakul di 

                                                     
13

 Alli sodiqin, “Almbigusitals Pelrlindungaln Hukum Pelnyalndalng Disalbilitals dallalm 

Pelrundalng-undalngaln di Indonelsial” Jurnall Lelgislalsi Indonelsial, Vol. 18 No. 1/2021, h. 32 
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masyarakat telrultama belrkaitan delngan pe lrlindulngan pe lnyandang disabilitas 

dan pelmelnulhan hak-hak melre lka. De lngan de lmikian pelrlindulngan hulkulm 

telrhadap pelnyandang disabilitas yang be lrsifat yulridis ini melnyangkult se lmula 

atulran hulkulm yang me lmpulnyai dampak langsulng bagi ke lhidulpan dan 

pe lmelnulhan hak-hak di pelnyandang disabilitas. Dalam pasal 42 ayat 1 Ulndang- 

ulndang Nomor 17 Tahuln 2008 Telntang Pe llayaran yang be lrbulnyi “Pe lrulsahaan 

angkultan di pelrairan wajib melmbe lrikan fasilitas khulsuls dan kelmuldahan bagi 

pe lnyandang cacat, wanita hamil, anak di bawah ulsia 5 (lima) tahuln, orang 

sakit, dan orang ulsia lanjult“. Akan teltapi yang te lrjadi di lapangan tidak adanya 

fasilitas ataul pellayanan khulsuls bagi pe lnulmpang pe lnyandang disabilitas yang 

se lsulai delngan bulnyi dalam ulndang-ulndang te lrse lbult. 

Dalam ulndang-ulndang pe llayaran me lngatulr te lntang ke lse llamatan dan 

ke lnyamanan pelnulmpang se lrta ke lse lhatan pe lnulmpang. Akan te ltapi, fakta yang 

telrjadi di lapangan tidak melnulnjulkkan adanya ke lnyamanan, ke lamanan, dan 

ke lse llamatan pelnulmpang te lrkhulsuls bagi pelnulmpang pe lnyandang disabilitas. 

Be lrdasarkan ke llulhan pe lnulmpang spe le ld boat pe lnyandang disabilitas di 

Ke lcamatan Tanah Melrah masih banyak ke lkulrangan dalam pellayanan telrhadap 

ke lse llamatan, kelnyamanan, kelamanan, dan ke lse lhatan pelnulmpang. Bahkan 

tidak adanya pe lrlakulan khulsu ls dari be lrikan pelmilik spele ld boat telrhadap 

pe lnulmpang pelnyandang disabilitas. Pelrmasalahan yang te lrjadi melnge lnai 

kulrangnya pe lnye ldiaan pe llayanan fasilitas pe llabulhan dan spe le ld boat yang tidak 

se lsulai de lngan standar ope lrasional proseldulr (SOP) se lrta hal ini tidak dapat 

telrse lntulh dan tidak dapat diganggul-gulgat olelh pelnulmpang. De lngan 
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melmbe lrikan pellayanan yang me lnciptakan pelnggulna jasa pelnulmpang 

pe lnyandang disabilitas pulas akan pellayanan yang dibe lrikan.
14

 

Be lrbicara melnge lnai pe llayanan transportasi angkultan sulngai dan lault 

spe le ld boat telrhadap pelnulmpang pelnyandang disabilitas di Ke lcamatan Tanah 

Me lrah, se ltidaknya te lrdapat kulrang le lbih 6 pe llabulhan yang ada di Ke lcamatan 

Tanah Melrah yang digulnakan ulntulk kelpe lrlulan mulat barang dan pelnulmpang. 

Di pe llabulhan ini aktivitas pellabulhan masih aktif belrjalan dalam mellayani 

ke lgiatan selpe lrti bongkar mulat barang dan pelnulmpang, tidak telrke lculali di 

dalam pelnggulnaan jasa transportasi kapal ini masih banyak yang be llulm di 

ke ltahuli olelh pe lnggulna se lbagaimana melstinya. 

Diantaranya ke llayakan kapal, fasilitas yang be llulm te lrtata dan belgitul julga 

de lngan faktor ke lpulasan pelnggulna jasa te lrkhulsuls pe lnyadang disabilitas. Yang 

diulraikan selbagai belrikult: 

1. Be llulm adanya jalulr khulsuls, rulang tulnggul dan toile lt khulsuls ulntulk 

pe lnyadang disabilitas di pellabulhan 

Be lrdasarkan obse lrvasi yang pe lnullis laku lkan belnar bahwasanya be llulm 

telrse ldianya rulang tulnggul dan toile lt khulsu ls bagi pe lnulmpang pe lnyandang 

disabilitas baik di Pe llabulhan dan spe le ld boat di Ke lcamatan Tanah Me lrah. 

Bisa dibayangkan jika pelnulmpang pe lnyadang disabilitas tidak dibelrikan 

rulang tulnggul dan toilelt khulsuls ulntulk melnulnggul jam ke lbelrangkatan 

spe le ldboat, maka akan melnye lbabkan ke lsullitan pada pelnulmpang 

pe lnyandang disabilitas karna tidak adanya ke lnyamanan yang dirasakan 

                                                     
14

 Walwalncalral delngaln Balpalk Dollalh, Sallalh Saltu Pelnumpalng Speleldboalt, paldal talnggall 18 

Jalnualri 2024 
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olelh pe lnu lmpang pe lnyandang disabilitas. 

2. Be llulm telrse ldianya kulrsi dan alat bantul ulntulk pelnulmpang pe lnyandang 

disabilitas di spele ld boat 

Se lpe lrti yang saya lihat pada saat obselrvasi dan julga ke lte lrangan dari salah 

satul pe lnulmpang de lngan be lrke lbultulhan khulsuls bahwasanya be lnar jika 

be llulm telrse ldianya kulrsi dan alat bantul bagi pe lnulmpang pe lnyandang 

disabilitas di Pellabulhan dan speleld boat di Ke lcamatan Tanah Melrah. 

Padahal kulrsi dan alat bantul sangat pe lnting bagi kelnyamanan dan 

ke lbelrlangsulngan pe llayanan transportasi angkultan sulngai dan lault spe le ld 

boat telrhadap pelnulmpang pelnyandang disabilitas. Jika tidak telrse ldianya 

kulrsi dan alat bantul khulsuls maka hal ini akan belrdampak pada kulaliatas 

pe llayanan dalam kelgiatan transportasi angkultan sulngai dan lault. 

3. Masalah kelamanan dan kelse llamatan dalam pelrjalanan 

 Ke lamanan melnjadi faktor yang sangat pe lnting bagi pe lnulmpang, mullai 

dari tidak culkulp telrse ldianya pe llampulng, kotak P3K sampai pada masalah 

ke lhilangan barang bawaan pelnulmpang adalah hal yang suldah biasa 

ditelmuli. Padahal pellampulng be lse lrta fasilitas pelnulnjang ke lse llamatan 

lainnya me lrulpakan standar kelse llamatan yang haruls culkulp dan te lrse ldia 

ulntulk melngantisipasi ke lcellakaan ataul dalam keladaan elme lrge lncy yang 

dapat melngintai se lwaktul-waktul se llama pe llayaran. Dalam pellayanan 

transportasi angkultan sulngai dan lault spe le ld boat masih kulrangnya 

pe llayanan ke lamanan dan kelse llamatan telrhadap pelnulmpang pe lnyandang 

disabilitas di Ke lcamatan Tanah Melrah. 
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Be lbe lrapa pelrsoalan di atas belrdampak bahwa pellayanan yang dibe lrikan 

ke lpada pelnu lmpang pe lnyandang disabilitas kulrang dilakulkan dan 

ke ltidakpulasan pelnulmpang akan pellayanan yang dibe lrikan, akan teltapi pihak 

pe lnulmpang posisinya le lmah ulntulk melnulntult se lmula ke lrulgian yang te lrjadi di 

lapangan. De lngan kata lain, walaulpuln angkultan sulngai dan lault tellah 

be lrkelmbang se ljak lama di Indonelsia, teltapi pelrlindulngan dan pe llayanan 

telrhadap pelnulmpang pe lnyandang disabilitas bellulm dapat diwuljuldkan 

se lbagaimana melstinya yang di atulr dalam pe lrulndang-ulndangan. 

Ole lh karelna itul, pe lnullis telrtarik ulntulk me lngkaji se lcara lelbih melndalam 

melnge lnai ”PELAYANAN TRANSPORTASI ANGKUTAN SUNGAI DAN 

LAUT SPEED BOAT TERHADAP PENUMPANG PENYANDANG 

DISABILITAS BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 17 

TAHUN 2008 TENTANG PELAYARAN DI KECAMATAN TANAH 

MERAH”. 

 

B. Batasan Masalah 

Pe lne llitian ini melmiliki batasan masalah yang be lrtuljulan agar tidak lari 

dari sulatul topik pelrmasalahan selhingga dibatasi. Adapuln batasan masalahnya 

yaitul pe lme lnulhan pe llakul ulsaha dalam me lmbe lrikan pe llayanan transportasi 

angkultan sulngai dan lault spe leld boat telrhadap pelnulmpang pe lnyandang 

disabilitas belrdasarkan Ulndang-ulndang Nomor 17 Tahuln 2008 Telntang 

Pe llayaran di Ke lcamatan Tanah Melrah pelne llitian tahuln 2023. 
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C. Rumusan Masalah 

Dari latar bellakang di atas, maka pelne lliti melngambil pelrmasalahan 

se lbagai belrikult : 

1. Bagaimana pelme lnulhan pellakul ulsaha dalam pellayanan transportasi 

angkultan lault dan sulngai spe le ld boat telrhadap pelnulmpang pe lnyandang 

disabilitas belrdasarkan Ulndang-ulndang Nomor 17 Tahuln 2008 Telntang 

Pe llayaran di Ke lcamatan Tanah Melrah? 

2. Apa saja hambatan yang di hadapi pe llakul ulsaha dalam pellayanan 

transportasi te lrhadap pe lnulmpang pe lnyandang disabilitas di Ke lcamatan 

Tanah Melrah? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dari latar bellakang di atas, maka pelnellitian ini melmiliki tuljulan se lbagai 

be lrikult : 

1. Ulntulk me lnge ltahuli pe llayanan transportasi angkultan sulngai dan lault spe le ld 

boat telrhadap pelnulmpang pelnyandang disabilitas belrdasarkan Ulndang-

ulndang Nomor 17 Tahuln 2008 Telntang Pe llayaran di Ke lcamatan Tanah 

Me lrah. 

2. Ulntulk melnge ltahuli hambatan yang di hadapi pellakul ulsaha dalam 

melmbe lrikan pellayanan telrhadap pelnulmpang pe lnyandang disabilitas di 

Ke lcamatan Tanah Melrah. 
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Dari tulju lan pelne llitian di atas, maka pe lnellitian ini melmiliki manfaat 

se lbagai belrikult: 

1. Me lnambah wawasan pelnullis telrhadap ilmul pelnge ltahulan, telrultama 

pe lnge ltahulan dalam ilmul hulkulm dan khulsulsnya dalam pellayanan 

transportasi angkultan sulngai dan lault telrhadap pelnulmpang pe lnyandang 

disabilitas. 

2. Se lbagai sulmbangsih pe lmikiran yang ditu langkan dalam pelne llitian gulna 

dimanfaatkan selcara baik, belrgulna bagi ke lpelntingan Ne lgara, bangsa, 

masyarakat dan pelmbangulnan. 

3. Se lbagai bahan pelrbandingan bagi pe lnelliti se llanjultnya dibidang pe llayanan 

transportasi angkultan sulngai dan lault telrhadap pelnulmpang pe lnyandang 

disabilitas. 

4. Se lbagai syarat ulntulk melndapatkan Ge llar (SH) Sarjana Hulkulm (S1) 

Fakulltas Syari’ah dan Hulkulm Ulnive lrsitas Islam Ne lge lri Sulltan Syarif 

Kasim Riaul. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Pelayanan Transportasi  

Pe llayanan be lrasal dari kata layan yang artinya me lnolong 

melnye ldiakan se lgala apa yang dipe lrlulkan olelh orang lain ulntulk pelrbulatan 

mellayani. Pada dasarnya se ltiap manulsia melmbultulhkan pellayanan. Bahkan 

se lcara elkstrim dapat dikatakan bahwa pe llayanan tidak dapat dipisahkan 

de lngan ke lhidulpan manulsia, pe llayanan adalah prosels pe lmelnulhan kelbultulhan 

mellaluli aktivitas orang lain yang langsulng, me lmbicarakan pellayanan be lrarti 

melmbicarakan sulatul prose ls ke lgiatan yang konotasinya le lbih kelpada hal 

yang abstrak (intangiblel) pe llayanan adalah melrulpakan sulatul prose ls. 

Pe llayanan (culstome lr se lrvicel) se lcara ulmulm adalah seltiap kelgiatan yang 

dipelrulntulkkan ataul dituljulkan ulntulk melmbelrikan kelpulasan kelpada 

pe llanggan, me llaluli pellayanan ini kelinginan dan kelbultulhan pellanggan dapat 

telrpe lnulhi.
15

 Dalam Kamuls Bahasa Indone lsia dijellaskan bahwa pellayanan 

adalah selbagai ulsaha mellayani ke lbultulhan orang lain, se ldangkan me llayani 

yaitul melmbantul me lnyiapkan ( melmbantul apa yang dipe lrlulkan se lse lorang).
16

 

Se llanjultnya Mulnir julga melngatakan pe llayanan ulmulm adalah 

ke lgiatan yang ole lh se lse lorang (se lke llompok orang) de lngan landasan faktor 

matelrial mellaluli siste lm, prose ldulr dan me ltodel dalam rangka ulsaha 

                                                     
15

 Kalsmir, Malnaljelmeln Pelrbalnkaln, (Jalkalrtal, PT Raljal Gralfindo Pelrsaldal, 2010), h. 22 
16

 Tim Pelnyusun, Kalmus Belsalr Balhalsal Indonelsial, (Jalkalrtal: Ballali Pustalkal, 1990), h. 415 
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melme lnulhi kelpe lntingan orang lainnya selsulai delngan haknya. Mulnir 

melnge lmulkakan bahwa pellaksanaan pellayanan dapat diulkulr, olelh karelna itul 

dapat diteltapkan standar baik dalam waktul yang dipe lrlulkan maulpuln 

hasilnya. De lngan adanya standar manajelmeln dapat melre lncanakan, 

mellaksanakan, melngawasi dan melnge lvalulasi kelgiatan pellayanan agar hasil 

akhir melmu laskan kelpada pihak-pihak yang me lndapatkan pellayanan.
17

 

Me lnulrult R.A Sulpriyono pe llayanan adalah kelgiatan yang 

dise llelnggarakan sulatul organisasi yang melnyangkult ke lbultulhan pihak 

konsulme ln dan akan melnimbullkan ke lsan telrse lndiri, de lngan adanya 

pe llayanan yang baik maka konsulmeln akan melrasa pulas, de lngan de lmikian 

pe llayanan melrulpakan hal yang sangat pelnting dalam ulpaya melnarik 

konsulme ln ulntulk me lnggulnakan produlk ataul jasa yang ditawarkan.
18

 

Pe lnye lle lnggaraan pellayanan transportasi be lrdasarkan pada prinsip-

prinsip belrikult: 

a. Aman; barang yang dipindahkan tidak melnjadi rulsak dan cacat. Kalula 

ulntulk manulsia prinsip aman melncakulp be lbas dari cidelra ataul sampai 

melre lnggult jiwa. 

b. Nyaman; pelrlulnya ke lnyamanan bagi manulsia dalam kelgiatan 

transportasi angkultan Sulngai dan lault mullai dari seljak pelrsiapan, 

dipelrjalanan hingga sampai pada tuljulan. 

c. Muldah; Tingkat kelmuldahannya diulkulr de lngan se lbe lrapa banyak pilihan 

yang te lrse ldia bagi konsu lmeln, se lpe lrti jelnis ke lndaraan, rulte l pelrjalanan, 

jadwal waktul pe lrjalanan dan biaya. Se lmakin banyak pilihan yang 

                                                     
17

 Munir, Malnaljelmeln Pellalyalnaln Umum, (Jalkalrtal: Bumi Alksalral, 2006), h. 275 
18

 Mallalyu Halsibualn, Dalsalr-Dalsalr Pelrbalnkaln,(Jalkalrtal : PT Bumi Alksalral,2005), Celt. Kel-

4, h. 15-29 
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telrse ldia melnulnjulkkan Tingkat ke lmuldahan dan flelksibilitas pelrjalanan 

bagi Masyarakat. 

d. E lkonomis; mulrah, telrjangkaul selmula lapisan Masyarakat. 

e. Lancar; me lnjamin keltelpatan waktul dalam pe lnye ldiaannya waktul te lmpulh 

yang se lsingkat-singkatnya. 

f. Ramah Lingkulngan; tidak be lrdampak ne lgative l yang dapat melrulsak 

lingkulngan.  

Dasar-dasar pe llayanan yang haruls dipahami dalam melmbelrikan 

pe llayanan yaitul: 

a. Be lrpakaian dan belrpelnampilan belrsih dan rapi. 

b. Pe lrcaya diri, be lrsikap akrab dan pelnulh se lnyulm. 

c. Me lnyapa de lngan le lmbult dan belrulsaha melnye lbultkan nama jika suldah 

ke lnal. 

d. Telnang, sopan, hormat, se lrta telkuln me lndelngarkan se ltiap pelmbicaraan. 

e. Be lrbicara delngan bahasa baik dan belnar. 

f. Be lrtanggulng jawab se ljak awal hingga akhir.
19

 
 

Pe llayanan dapat dikatelgorikan dalam tiga be lntulk, se lbagai be lrikult : 

a. Layanan lisan; Layanan lisan dilakulkan olelh pe ltulgas-pe ltulgas dibidang 

hulbulngan masyarakat (hulmas), bidang layanan informasi dan bidang-

bidang lain yang tulgasnya me lmbe lrikan pe lnjellasan ataul ke ltelrangan 

ke lpada siapapuln yang me lme lrlulkan. 

b. Layanan tullisan; Layanan tullisan melrulpakan belntulk layanan yang paling 

melnonjol dalam pellaksanaan tulgas. Tidak hanya dari se lgi julmlah teltapi 

julga dari selgi pe lranannya. Pada dasarnya pe llayanan me llaluli tullisan 

culkulp e lfisieln telrultama layanan jarak jaulh karelna faktor biaya. 

c. Layanan Pe lrbulatan; Dilakulkan olelh se lbagian be lsar kalangan me lne lngah 

                                                     
19

 Kalsmir, Pelmalsalraln Balnk, (Jalkalrtal: Kelncalnal 2005), Celt kel-2, h. 205 
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dan bawah. Kare lna itul melrulpakan kelahlian dan keltelrampilan peltulgas 

sangat me lnelntulkan hasil pelke lrjaan. 

Se lbagai bagian dari ulpaya pe lnting dan konsiste lnsi pelmelrintah ulntulk 

melmbe lrikan pellayanan telrbaik bagi masyarakat, pelmelrintah mellaluli 

Ke lpultulsan Me lntelri Ne lgara Pe lndayagulnaan Aparatulr Ne lgara Nomor: 81 

tahuln 1993 telntang Pe ldoman Tata laksana pellayanan ulmulm, melrulmulskan 

de lfinisi opelrasional telntang pe llayanan pulblik selbagai se lgala belntulk 

ke lgiatan pellayanan yang di laksanakan olelh instansi pelmelrintah di pulsat, 

didaelrah, dan di lingkulngan badan ulsaha milik Nelgara/dae lrah dalam belntulk 

barang ataul jasa, baik dalam rangka ulpaya pe lmelnulhan kelbultulhan 

masyarakat maulpuln dalam rangka pe llaksanaan keltelntulan pe lratulran 

pe lrulndang-ulndangan. De lngan de lmikian pe lmbelrian pellayanan pulblik olelh 

pe lmelrintah kelpada masyarakat me lrulpakan pe lrwuljuldan dari fulngsi Ne lgara 

se lbagai abdi Ne lgara ulntulk mellayani masyarakat. Pe llayanan pulblik timbull 

dari kelpelntingan pribadi ataul himpulnan ke lpelntingan dari selke llompok orang 

ataul masyarakat delngan inte lnsitas yang be lrbelda teltapi tidak belrtelntangan 

de lngan norma Masyarakat se lrta atulran yang be lrlakul, di samping itul 

pe lmelnulhan layanan ke lpelntingan pulblik julga sangat telrgantu lng pada faktor 

ke lsadaran para peljabat selrta peltulgasyang be lrke lcimpulng dalam pellayanan 

pulblik, faktor atulran melnjadi landasan ke lrja pellayanan, faktor pelndapatan 

yang dapat me lmelnulhi ke lbultulhan hidulp minimulm, faktor organisasi dan 

siste lm yang me lmulngkinkan be lrjalanya me lkanismel ke lgiatan pellayanan, dan 

faktor kelte lrampilan peltulgas dan sarana/fasilitas dalam pellaksanaan 

pe llayanan. 
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Adapuln pe llayanan yang baik adalah selbagai belrikult : 

a. Telrse ldia sarana dan prasarana 

b. Telrse ldianya karyawan yang baik 

c. Be lrtanggulng jawab ke lpada konsulmeln se ljak awal hingga se lle lsai. 

d. Mampul mellayani se lcara celpat dan telpat 

e. Mampul be lrkomulnikasi 

f. Be lrulsaha me lmelnulhi ke lbu ltulhan konsulme ln. 

Transportasi adalah kelgiatan pelmindahan pelnulmpang dan barang 

dari satul te lmpat kel telmpat lain. Dalam transportasi telrdapat ulnsulr 

pe lrge lrakan (movel-me lnt), dan se lcara fisik telrjadi pelrpindahan telmpat atas 

barang ataul pe lnulmpang de lngan ataul tanpa alat angkult ke l telmpat lain. 

Pe ljalan kaki adalah pelrpindahan orang tanpa alat angkult. Sistelm transportasi 

dise llelnggarakan de lngan tuljulan agar prose ls transportasi pe lnulmpang dan 

barang dapat dicapai selcara optimulm dalam rulang dan waktul telrte lntul, 

de lngan melmpe lrtimbangkan faktor kelamanan, kelnyamanan dan kellancaran, 

se lrta elfe lsielnsi atas waktul biaya.
20

 

Transportasi julga me lmiliki arti dalam se lgi pe lmbangulnan, 

pe lmbangulnan e lkonomi dan masyarakat se lrta indulstrialisasi pelrtulmbulhan. 

De lngan kata lain jika telrdapat sulatul hal yang me lnye lbabkan pe lmbagian 

ke lrja, bagi kelrja selsulai ahlinya dan selsulai adat buldaya istiadat bangsa 

maulpuln Ne lgara. Pe lrke lmbangan elkonomi ini belrdasarkan dari angkultan 

Ne lgara yang be lrkaitan.
21

 

Dalam sistelm transportasi modelrn, transportasi melrulpakan bagian 

intelrgal dari fulngsi dan aktifitas masyarakat, dimana ada hulbulngan yang 

sangat e lrat de lngan gaya hidulp, jangkaulan dan lokasi kelgiatan-ke lgiatan 
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prosulksi dan pelmelnulhan barang-barang se lrta pellayanan yang te lrse ldia ulntulk 

konsulmsi. Se liring delngan pe lrke lmbangan pelradaban manulsia, tansportasi 

dalam kelhidulpan yang be lrpe lngarulh sangat be lsar dalam pelmbangulnan 

masyarakat, baik selgi e lkonomi, sosial bu ldaya maulpuln sosial politik.
22

 

Transportasi yang e lfe lktif me lmiliki arti bahwa siste lm transportasi yang 

melme lnulhi kapasitas yang angkult, te lrpadul, ataul te lrintelgrasi de lngan antar 

moda transportasi, telrtib, telratulr, lancar, ce lpat dan telpat, se llamat, aman, 

nyaman dan biaya te lrjangkaul se lcara elkonomi. Seldangkan e lfisieln dalam arti 

be lban pulblik selbagai pe lnggulna jasa transportasi melnjadi relndah dan 

melmiliki ultilitas yang tinggi.
23

 

Transportasi yang se lmakin majul dan lancarnya pelngangkultan, suldah 

pasti akan melnulnjang pe llaksanaan Pelmbangulnan yaitul be lrulpa pe lnye lbaran 

ke lbelrhasilan Pelmbangulnan, pe lme lrataan Pe lmbangulnan, dan distribulsi hasil 

Pe lmbangulnan belrbagai se lktor kel se llulrulh pellosok tanah air, misal selktor 

indulstry, pe lrdagangan, pariwisata dan Pelndidikan. Transportasi ditinjaul dari 

suldult Ge lografis, dapat dibagi selbagai be lrikult: 

a. Angkultan antarbe lnula 

b. Angkultan antarkontinelntal 

c. Angkultan antarpullaul 

d. Angkultan antarkota 

e. Angkultan antardaelrah 

f. Angkultan didalam kota (intra city transportation ataul ulrban 

transportation).
24

 
 

Adapuln transportasi mellaluli air dapat di klasifiksikan pada dula 
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golongan be lsar, yaitul transportasi air di pe ldalaman (indland watelr 

transportation) dan transportasi lault (oce lan transport). Dalam transport air 

pe ldalaman itul mellipulti transport yang melmakai jalan sulngai, danaul, dan 

kanal yang te lrdapat di dalam batas wilayah Ne lgara yang be lrsangkultan. 

Se ldangkan transport lault mellipulti transport pellayaran pantai dan pellayaran 

samuldelra, be lrarti mellipulti transport antar Ne lgara yang me llelwati batas 

ne lgara yang be lrsangkultan.
25

 

Manfaat telrpe lnting dari transportasi itul se lndiri adalah ulntulk 

melmuldahkan manulsia dalam mellakulkan aktivitas selhari-hari. Dalam 

praktelknya masyarakat sangat me lmbultulhkan transportasi ulntulk mellakulkan 

aktivitasnya masing-masing. Ulntulk me lme lnu lhi kelbultulhan akan transportasi 

itul maka pelmelrintah melngadakan adanya transportasi ulmulm agar kelbultulhan 

akan transportasi bisa telrjangkaul ole lh se llulrulh lapisan masyarakat. Dalam 

hal ini transportasi melrulpakan kelbultulhan pulblik yang artinya bahwa 

ke lbultulhan dan pellayanan akan transportasi haruls bisa dirasakan olelh 

se llulrulh masyarakat dan tulgas Ne lgara adalah melmelnulhi se lmula ke lbultulhan 

akan transportasi telrse lbult mellaluli transportasi ulmulm. 

2. Kepelabuhan 

Pe llabulhan adalah sulatul dae lrah pelrairan yang te lrtultulp dan julga 

telrlindulng dari alam (angin topan, badai) selhingga kapal-kapal dapat 

be lrlabulh de lngan aman, nyaman dan lancar ulntulk bongkar mulat barang, 

pe lnulmpang, pelngisian bahan bakar, pe lrbaikan kapal dan selbagainya. 
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Pe llabulhan dalam arti yang lulas adalah melrulpakan ge lrbang te lmpat 

be lrpindahnya angkultan darat kel lault, angku ltan lault ke l darat, aruls te lrminal 

dari angkultan lault kel lault. Se lbagai telrminal: haruls melnye ldiakan telmpat 

be lrlabulh, me lnye ldiakan telmpat melnyimpan barang, me lnye ldiakan pelralatan 

pe lngangkatan/pe lngangkultan.
26

 

Pe llabulhan dibeldakan melnjadi belrbagai jelnis belrdasarkan selgi 

pe lnye lle lnggara, se lgi pe lngulsaha, se lgi pe lnggulnaan, dan se lgi le ltak ge lografis. 

Dapat di ulraikan selbagai be lrikult :
27

 

a. Se lgi pe lnye lle lnggaraan 
 

Ditinjaul dari selgi pe lnye lle lnggaraannya, telrdapat dula macam 

pe llabulhan yakni : 

1) Pe llabulhan ulmulm; Pe llabulhan ulmulm digulnakan ulntulk kelpe lntingan 

masyarakat ulmulm, ulntulk melmbelrikan pe llayanan yang dilakulkan olelh 

pe lmelrintah dan pellaksanaannya dibe lrikan ke l badan ulsaha milik Nelgara. 

2) Pe llabulhan khulsuls; Pe llabulhan khulsuls yakni pe llabulhan yang dibulat olelh 

pe lmelrintah swasta ataulpuln ne lge lri yang digulnakan ulntulk ke lpelntingan 

telrte lntul. Pe llabulhan ini tidak bisa digulnakan ulntulk ke lpelntingan ulmulm 

ke lculali delngan pe lrizinan pelme lrintah yang me lmbolelhkan digulnakannya 

pe llabulhan. 

b. Se lgi pe lngulsahaan 
 

Ditinjaul dari selgi pe lngulsahaannya, ada dula macam pellabulhan yaitul : 

1) Pe llabulhan yang di ulsahakan; Pe llabulhan yang ke lgiatannya dilakulkan 
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ulntulk mulat bongkar barang dan lainnya yang se lngaja di ulsahakan ulntulk 

melme lnulhi belbelrapa fasilitas yang dibultulhkan kapal. Pellabulhan ini 

dikelnakan tarif jika ingin melnggulnakan ulntulk jasa apapuln. 

2) Pe llabulhan yang tidak di ulsahakan; Ke lbalikan dari pellabulhan yang di 

ulsahakan, pellabulhan yang tidak di ulsahakan pelnggulnaannya hanya 

se lbatas pelrsinggahan kapal dan tidak dilakulkan ulntulk mulat bongkar 

barang. 

c. Se lgi pe lnggulnaan 

Ditinjaul dari selgi pelnggulnaannya, te lrdapat elnam macam pellabulhan 

yaitul: 

1) Pe llabulhan ikan; Pellabulhan ikan digulnakan ulntulk me llakulkan kelgiatan 

apa apa saja yang be lrkaitan delngan ikan dimullai dari mulat bongkar 

ikan dan lainnya. Di pe llabulhan ini julga melmbe lrikan pellayanan selsulai 

de lngan yang dibultulhkan, para kapal-kapal ikan yang datang ulntulk 

mellaku lkan tangkap dan produlksi ikan. Dalam hal ini, pellabulhan ikan ini 

julga te lrdapat belbe lrapa macam delrmaga, yaitul de lrmaga, bongkar, 

tambat dan pelmbelkalan masing-masing melmiliki fulngsi yang be lrbe lda-

be lda. 

2) Pe llabulhan minyak; Pe llabulhan bongkar mulat minyak, yang be lrkaitan 

de lngan minyak. Pe llabulhan ini haruls dile ltakkan jaulh dari pellabulhan 

ulmulm. 

3) Pe llabulhan barang; Pe llabulhan khulsuls digulnakan ulntulk bongkar mulat 

barang. Sulatul pellabulhan yang me lmindahkan barang dari darat kel lault 
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ataul dari lault kel darat ulntulk mellakulkan pe lngiriman barang yang akan 

sampai kel telmpat di inginkan olelh sulatul produlse ln. 

4) Pe llabulhan pe lnulmpang; Telmpat pelnu lmpang mellaku lkan belpelrgian 

melle lwati pellabulhan. Pe llabulhan pe lnulmpang haruls dile lngkapi de lngan 

pe llayanan yang dibe lrikan di pellabulhan agar pe lnulmpang melrasa aman 

dan nyaman keltika mellakulkan pelrjalanan ataul ke lbelrangkatan. 

5) Pe llabulhan campulran; Pe llabulhan gabulngan dari be lrbagai macam 

pe llabulhan yang te llah dijellaskan diatas. Pe llabulhan ini bisa digulnakan 

ulntulk mulat bongkar barang, naik tulrulnnya pe lnulmpang dan lain 

se lbagainya. 

6) Pe llabulhan militelr; Pe llabulhan yang digulnakan ulntulk kapal pe lrang yang 

dibulat selcara elfisieln, haruls me lnggulnakan bangulnan yang kokoh dan 

be lrjaulhan dari pellabulhan-pe llabulhan pada ulmulmnya. 

d. Se lgi le ltak ge lografis 

Telrdapat tiga macam pellabulhan jika di tinjaul dari selgi le ltak 

ge lografisnya, yakni : 

1) Pe llabulhan alam; Pe llabulhan yang te lrlindulngi ole lh badai dan ge llombang 

se lcara alami. 

2) Pe llabulhan bulatan; Pellabulhan bulatan ini dilindulngi dari ge llombang. 

Pe llabulhan yang bangulnannya dibulat melnjorok kel dalam agar 

ge llombang yang datang dibulat olelh ge lrakan aruls pantai. 

3) Pe llabulhan se lmi alam; Pellabulhan se lmi alam yaitul pe llabulhan campulran 

antara pellabulhan alam dan pellabulhan bu latan. 
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Dalam keltelntulan ulmulm Pe lratulran Pe lmelrintah Relpulblik Indone lsia 

Nomor 69 Tahuln 2001 pasal 1 ayat (2) “kelpe llabulhan mellipulti selgala 

se lsulatul yang be lrkaitan de lngan ke lgiatan pe lnye lle lnggaraan Pe llabulhan dan 

ke lgiatan lainnya dalam mellaksanakan fulngsi Pe llabulhan ulntulk melnulnjang 

ke llancaran, kelamanan dan keltelrtiban lalul lintas kapal, pelnulmpang 

dan/ataul barang, kelse llamatan belrlayar, te lmpat pelrpindahan intra dan/ataul 

antar moda selrta melndorong pe lre lkonomian nasional dan daelrah”. 

Pe lnyulsulnan tatanan ke lpellabulhan Nasional se lbagaimana dimaksuld 

dalam Pasal 2 ayat (2) dilakulkan delngan melmpe lrhatikan: 

a. Tata rulang wilayah; 

b. Siste lm transportasi nasional; 

c. Pe lrtulmbulhan e lkonomi; 

d. Pola/jalulr pe llayanan angkultan lault nasional dan intelrnasional; 

e. Ke lle lstarian lingkulngan; 

f. Ke lse llamatan pellayaran; dan 

g. Standarisasi nasional, kritelria dan norma.
28

 

Dalam sulatul pe llabulhan julga haru ls me lmulat belbe lrapa fasilitas-

fasilitas yang me lmadai ulntulk dapat melmbe lrikan pellayanan ke lpada 

pe lnulmpang. De lngan tuljulan agar pe lnulmpang me lrasa hak nya te lrpe lnulhi dan 

melrasa bahwa kelnyamanan dan kelamanan dalam mellakulkan belpelrgian 

telrasa de lngan nikmat dan julga de lngan melmbe lrikan fasilitas pellabulhan 

yang se lsulai de lngan re lgullasi atulran yang be lrlakul. 

Pe lran dan fulngsi dari pe llabulhan selsulai de lngan Ulndang-Ulndang 

Pe llayaran, yaitul Ulndang-Ulndang Nomor 17 Tahuln 2008 dalam pasal 68 

dan pasal 69 yaitul se lbagai belrikult. Pe llabulhan belrpe lran : 
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a. Se lbagai telmpat singgahnya kapal 

b. Se lbagai ke lgiatan pelnulnjang pe lrelke lnomian dan indulstri/dagang 

c. Se lbagai simpull jaringan transportasi 

d. Se lbagai telmpat bongar mulat barang ataul naik tulrulnnya pe lnulmpang 

e. Se lbagai pelrwuljuldan ke ldaullatan Nelgara dan wawasan Nulsantara Dan 

fulngsinya se lbagai te lmpat ulntulk me llakulkan ke lgiatan u lsaha dan julga 

telmpat kelgiatan pelmelrintah mellakulkan pelke lrjaannya. 
 

3. Penyandang Disabilitas  

Me lnulrult Kamuls Be lsar Bahasa Indone lsia (KBBI) pe lnyandang 

diartikan delngan orang yang me lnyandang (me lnde lrita) selsulatul. Disabilitas 

artinya ke ladaan (selpe lrti sakit ataul celdelra) yang me lrulsak ataul melmbatasi 

ke lmampulan melntal dan fisik se lse lorang, ataul ke ladaan tidak mampul 

mellakulkan hal-hal delngan cara yang biasa. Dalam bahasa Inggris disabilitas 

be lrasal dari kata disability yang artinya cacat ataul ke ltidakmampulan, 

se ldangkan difablel belrasal dari kata diffelre lnt ability yang artinya melmiliki 

ke lmampulan yang be lrbe lda. 

Disabilitas adalah istilah payulng, yang me llipulti ganggulan, 

ke ltelrbatasan, aktivitas, dan pe lmbatasan partisipasi. Disabilitas ataul cacat 

(bahasa inggris: disability) dapat belrsifat fisik, kognitif, melntal, se lnsorik, 

e lmosional, pelrkelmbangan ataul be lbelrapa kombinasi dari ini.
29

 Pe lnyandang 

Disabilitas adalah seltiap orang yang me lmpulnyai ke llainan fisik ataul me lntal, 

yang dapat melnganggul rintangan dan hambatan baginya ulntulk mellakulkan 

ke lgiatan sellayak-layaknya. 

Se lbagai ne lgara hulkulm yang me lnjulnjulng tinggi nilai pelradaban 

be lrdasarkan Pancasila dan UlUlD 1945, bangsa Indone lsia se lnantiasa 
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melne lmpatkan pelnghormatan telrhadap harkat dan martabat manulsia dalam 

se lgala aspelk be lrbangsa, be lrne lgara, dan be lrmasyarakat. Hal ini didasari olelh 

pe lmahaman bahwa Hak Asasi Manulsia (HAM) me lrulpakan hak dasar yang 

se lcara kodrat melle lkat pada diri seltiap manulsia telrmasulk pe lnyandang 

disabilitas.
30

 Pe lningkatan pelran selrta pe lmelnulhan hak dan kelwajiban 

pe lnyandang disabilitas dalam pelmbangulnan nasional melrulpakan hal yang 

sangat pe lnting. De lngan be lrgullirnya se lmangat relformasi dan delmokratis 

yang be lrtulmpul pada pelngulatan se lndi-se lndi dasar HAM maka pe lnyandang 

disabilitas se lbagai makhlulk sosial be lrhak u lntulk me lnge lkspre lsikan potelnsi 

melre lka bagi kelmajulan diri dan lingkulngannya. 

Pe lnyandang Disabilitas melnulrult Ulndang-ulndang Nomor 8 Tahuln 

2016 passal 1 diartikan se lbagai se ltiap orang yang me lngalami kelte lrbatasan 

fisik, intelle lktulal, melntal, dan/ataul se lnsorik dalam jangka waktul lama yang 

dalam belrintelraksi de lngan lingkulngan dapat melngalami hambatan dan 

ke lsullitan ulntulk be lrpartisipasi se lcara pelnulh dan e lfe lktif delngan warga ne lgara 

lainnya be lrdasarkan kelsamaan hak. Dari pe lnge lrtian telrse lbult dapat dipahami 

bahwa Pe lnyandang Disabilitas melmiliki be lrbagai ke ltelrbatasan yang tidak 

dimiliki masyarakat non disabilitas. 

Adapuln je lnis-je lnis pe lnyandang disabilitas, diantaranya: 

a. Disabilitas fisik, mellipulti belbe lrapa macam, yaitul: 

1) Ke llainan pada tulbulh ataul diselbult disabilitas daksa melrulpakan 

ke ltelrbatasan dalam gelrak pada anggota tulbulh. Hal ini telrjadi karelna 
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bawaan dari lahir ataul diakibatkan olelh pelnyakit ataul ke lcellakaan. 

2) Ke llainan pada pelnde lngaran ataul dise lbult disabilitas rulngul ataul taman 

tulli melrulpakan keltelrbatasan dalam pelndelngaran. 

3) ke llainan pelnglihatan ataul disabilitas Ne ltra ataul taman bulta yaitul 

ke ltelrbatasan dalam pelnglihatan, dalam disabilitas Neltra telrdapat 2 

golongan yaitul totally blind dan low vision. 

4) Ke llainan bicara ataul diabilitas wicara ataul taman bisul yaitu l 

ke ltelrbatasan dalam belrbicara. 

b. Disabilitas melntal diantaranya, se lbagai be lrikult: 

1) Me lntal tinggi, yaitul se lse lorang yang me lmiliki kelmampulan intellelktulal 

diatas rata-rata. 

2) Me lntal relndah ataul disabilitas grahita Dimana IQ (Inte llligelncel 

Qoultielnt) be lrada dibawah rata-rata. Disabilitas Grahita dibagi 

melnjadi 2 yaitul slow le larne ls de lngan IQ diantara 70-90 dan anak 

be lrkelbultulhan khulsuls de lngan IQ dibawah 70. 

c. Disabilitas ganda yaitul dimana pelnde lrita melmiliki lelbih dari satul 

melnyandang. Se lpe lrti pelnyandang tulli dan bisul, pe lnyandang me lntal 

re lndah dan bulta dan lain selbagainya.
31

 

4. Perlindungan Hukum Terhadap Penumpang Speed Boat Penyandang  

Disabilitas 

Pe lnyandang disabilitas kelrap kali melnghadapi diskriminasi dan 

marginalisasi sosial-elkonomi yang tidak profe lsional, yang be lrakibat pada 

                                                     
31

 Nur Kholis Relfalni, Palndualn A lnalk Belrkelbutuhaln Khusus, (Yogyalkalrtal: Impelrium, 

2013). h. 17 



28 

 

 

 

bulrulknya pe lrawatan kelselhatan dan meldis, kulalitas pelndidikan yang le lbih 

re lndah, prospelk ke lrja yang te lrbatas dan pelmbatasan yang lulas ulntulk 

be lrpartisipasi di masyarakat. Hal-hal ne lgatif ini dipelrbulrulk ole lh hambatan 

akse ls telrhadap keladilan yang se lcara khu lsuls dialami olelh pe lnyandang 

disabilitas. 

Pada awal tahuln 2016, Indone lsia me lnge lsahkan Ulndang-ulndang 

(UlUl) Pe lnyandang Disabilitas. Salah satul pe lrulbahan melndasar adalah 

pe lrbahan istilah dari “Pelnyandang Cacat‟ melnjadi “Pelnyandang 

Disabilitas”. Pe lnggulnaan istilah barul ini dirasa lelbih telpat karelna 

melngulbah pe lrspe lktif dimana selbe llulmnya pe lnyandang cacat melruljulk pada 

ke lrulsakan selcara meldis, se ldangkan disabilitas melrulpakan pandangan 

hambatan partisipasi sosial karelna keltelrbatasan fisik, melntal ataulpuln faktor 

lingkulngan yang tidak melngakomodasi. Disabilitas melrulpakan bagian 

alamiah dari kelragaman manulsia yang ada. Selhingga suldah se lwajarnya 

melndapatkan pelngakulan dan pelnghormatan yang se ltara, bulkan dikasihani 

dan didiskriminasikan. Sellain keldula istilah diatas, telrdapat istilah keltiga 

yaitul difabell. Mellaluli Ulndang-ulndang No. 8 Tahuln 2016 jaminan 

pe lrlindulngan dan pelmelnulhan hak pelnyandang disabilitas di Indone lsia 

melmullai elra barul.
32

 

Dalam UlUl Nomor 8 Tahuln 2016 te lntang Pe lnyandang Disabilitas, 

hak-hak Pe lnyandang Disabilitas diatulr di dalam Pasal 5 ayat (1). Te lrmasulk 
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di antara yang dise lbultkan adalah hak akse lsibilitas. Hak akse lsibilitas ulntulk 

Pe lnyandang Disabilitas mellipulti hak melndapatkan akselsibilitas ulntulk 

melmanfaatkan fasilitas pulblik dan melndapatkan akomodasi yang layak  

se lbagai belntulk akse lsibilitas bagi individul, se lbagaimana yang diatulr dalam 

Pasal 18 UlUl Nomor 8 Tahuln 2016. 

Be lrdasarkan rincian hak-hak yang dimiliki olelh pelnyandang 

disabilitas, salah satulnya adalah hak keladilan dan pelrlindulngan hulkulm. Hak 

jelnis ini dise lbultkan pada pasal 9, yang mellipulti hak: atas pe lrlakulan yang 

sama di hadapan hulkulm, diakuli selbagai sulbjelk hulkulm, melmiliki dan 

melwarisi harta belrge lrak ataul tidak be lrge lrak, melnge lndalikan masalah 

ke lulangan ataul melnulnjulk orang ulntulk melwakili kelpelntingannya dalam 

ulrulsan ke lulangan, melmpe lrolelh aksels te lrhadap pellayanan jasa pelrbankan dan 

non pe lrbankan; melmpelrolelh pe lnye ldiaan akse lsibilitas dalam pellayanan 

pe lradilan; atas pellindulngan dari se lgala te lkanan, kelkelrasan, pe lnganiayaan, 

diskriminasi, dan/ataul pe lrampasan ataul pe lngambilalihan hak milik, melmilih 

dan melnulnjulk orang ulntulk me lwakili kelpe lntingannya dalam hal kelpe lrdataan 

di dalam dan di lular pelngadilan, dan dilindulngi hak ke lkayaan 

intellelktulalnya. Intinya, ulndang-ulndang ini melngulatkan kelsamaan hak 

pe lnyandang disabilitas di de lpan hulkulm se lkaliguls pe lngakulan se lbagai 

sulbye lk hulkulm se lbagaimana warga ne lgara lainnya. Me lre lka belrke lduldulkan 

se lbagai pribadi yang mandiri, bulkan individul yang pe lrlul dikasihani karelna 

ke lkulrangannya. Maka, ke lhadiran Ulndang-ulndang ini me lwajibkan 

pe lmelrintah, baik pulsat maulpuln daelrah, para pelne lgak hulkulm, se lrta 
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masyarakat ulntulk me lnulmbulhkan buldaya inklulsi de lmi telrjaminnya hak 

ke ladilan dan pelrlindulngan hulkulm bagi pe lnyandang disabilitas.
33

 

5. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2008 Tentang Pelayaran 

 Dalam pasal 42 ayat 1 Ulndang-u lndang Nomor 17 tahuln 2008 

Telntang Pe llayaran yang be lrbulnyi “Pe lrulsahaan angkultan di pelrairan wajib 

melmbe lrikan fasilitas khulsuls dan ke lmuldahan bagi pelnyandang cacat, 

wanita hamil, anak dibawah ulsia 5 (lima) tahuln, orang sakit, dan orang ulsia 

lanjult”. 

Dalam Ulndang-ulndang Nomor 17 tahuln 2008 Telntang Pe llayaran 

telpatnya pada pasal 1 ayat 5 me lngartikan bahwa pellayaran adalah satul 

ke lsatulan sistelm yang te lrdiri atas angkultan di pelrairan, kelpe llabulhanan, 

ke lse llamatan dan kelamanan, se lrta pelrlindulngan lingkulngan maritim. 

Pe llayaran me lrulpakan selgala hal yang ada di angkultan pelrairan delmi 

ke lamanan, kelnyamanan dan ke lsellamatan pe lnulmpang transportasi sulngai 

dan lault.
34

 

Be lrdasarkan Ulndang-Ulndang Re lpulblik Indone lsia Nomor 17 Tahuln 

2008 te lntang Pe llayaran, dalam Pasal 94 dijellaskan “melmbelri pe llayanan 

ke lpada pelnggulna jasa selsulai delngan standar pellayanan yang diteltapkan olelh 

pe lmelrintah”. Dalam hal pelmelrintah yang belrarti pellayaran be lrada dibawah 

naulngan Ke lme lntelrian Pelrhulbulngan Re lpulblik Indone lsia. Yang sellanjultnya 

diatulr dalam Pelratulran Me lntelri Pe lrhulbulngan (Pe lrme lnhulb), te lntang standar 

pe llayanan dan standar kelse llamatan (PM) N0 37 Tahuln 2015 telntang 
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Standar pellayanan pelnulmpang angkultan lault, Dan Pelratulran Me lntelri (PM) 

Nomor 20 Tahuln 2015 Te lntang Standar Ke lse llamatan. Ke ldula Pe lratulran 

Me lntelri (PM) ini. Melrulpakan ulpaya ke lmelntelrian pelrhulbulngan ulntulk 

melme lnulhi Standar Pellayanan Minimal (SPM) bagi pe lnggulna moda 

transportasi lault. Dalam pelratulran Me lntelri Pe lrhulbulngan (PM) No 37 Tahuln 

2015 telntang Standar Pellayanan Angkultan Lault be lrtuljulan ulntulk melnjamin 

telrpe lnulhinya je lnis dan multul pe llayanan yang be lrhak dipelrole lh olelh 

pe lnggulna jasa angkultan lault. Standar pellayanan pelnulmpang angkultan lault 

mellipulti standar pellayanan angkultan lault di telrminal dan standar pellayanan 

di atas kapal, selbagaimana yang dimaksuld pada pasal 5 ayat 1 hulrulf (d) 

Standar pellayanan yang haru ls dijamin se llama di atas kapal ataul dalam sulatul 

mellipulti : 

a. Pe llayanan ke lse llamatan, mellipulti informasi fasilitas kelse llamatan dan 

ke lse lhatan. 

b. Pe llayanan ke lamanan dan keltelrtiban, me llipulti fasilitas, peltulgas, dan 

ganggulan ke lamanan. 

c. Pe llayanan ke lhandalan, mellipulti keltelpatan jadwal kelbe lrangkatan dan 

jadwal keldatangan. 

d. Pe llayanan ke lnyamanan, mellipulti kapasitas angkult, lampul pe lnelrangan, 

fasilitas pelngatulr sulhul, fasilitas kelbelrsihan, toilelt, rulang ibadah, 

kafeltaria, dan informasi larangan melrokok. 

e. Pe llayanan ke lmuldahan, mellipulti informasi ulntulk melnge ltahuli telmpat 

duldulk se lsulai karcis/tikelt, informasi melnge lnai rulang kapal, pellabulhan 
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yang akan disinggahi, dan informasi ganggulan kapal. 

f. Pe llayanan ke lse ltaraan, mellipulti telmpat tidulr prioritas ulntulk difablel, dan 

kulrsi roda. 

Dalam mellakasanakan kelgiatan pellayaran kapal lault haruls 

dilelngkapi de lngan alat kelse llamatan dan pe lrlelngkapan kelse llamatan belrlayar 

yang dijellaskan dalam Ulndang-Ulndang Nomor 17 Tahuln 2008 Telntang 

Pe llayaran, se lpe lrti alat pelrlelngkapan ke lse llamatan dan kelamanan pellayaran 

jakelt pe llampulng, pe llampulng kapal, pe lralatan darulrat, radio HT dan 

pe lrlelngkapan lainnya. 

Se llain itul, telrdapat julga ke lse llamatan dan kelamanan pellayaran 

angkultan di pelrairan selpe lrti : 

a. Ke llaiklaultan kapal 

b. Dan ke lnavigasian kapal Ke llaiklaultan kapal telrdapat : 

c. Ke lse llamatan kapal 

d. Me lncelgah pe lnce lmaran kapal 

e. Awak kapal 

f. Garis mu lat kapal 

g. Ke lse lhatan pe lnulmpang Ke lnavigasian kapal telrdiri dari : 

h. Sarana navigasi pe llayaran 

i. Telle lkomulnikasi 

j. Hidrografi 

k. Me ltelorology 

l. Pe lnge lrulkan 

m. Pe lmandulan 

n. Me lnangani ke lrangka kapal 

Ulndang-Ulndang Nomor 17 Tahu ln 2008 Te lntang Pe llayaran 

melnje llaskan telntang ke lse llamatan dan ke lamanan belrlayar dan dalam 

Pe lratulran Pelme lrintah melnje llaskan telntang pe llaksana belrlayar. Dalam 

Pe lratulran Pe lmelrintah Nomor 20 Tahuln 2010 Telntang Angkultan di 

Pe lrairan Pasal 70 ayat (1) melnyatakan “kapal haruls se lsulai delngan jelnis, 
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ulkulran dan daelrah pe llayarannya haruls me lmiliki alat kelse llamatan 

be lrlayar”.
35

 

Ulndang-ulndang Nomor 17 Tahuln 2008 te lntang pe llayaran pada pasal 

86 melnjellaskan bahwa pelru lsahaan angkultan dipelrairan belrtanggulng- jawab 

atas telrjadinya sulatul ke lcellakaan kapal yang me lngakibatkan rulsaknya 

barang atau lpuln hilangnya sulatul barang pe lnulmpang kapal angkultan sulngai 

dan lault. Dalam hal telrse lbult, apabila pelrulsahaan dapat mellakulkan sulatul 

pe lmbulktian kulat pada selbab sulatul hal telrse lbult melrulpakan bulkan 

ke lsalahannya, maka pelrulsahaan belbas dari tanggulng jawab nya se lbagai 

pe lrulsahaan jasa transportasi sulngai dan lault. 

B. Penelitian Terdahulu 

 

Pe lne llitian telntang pellayanan transportasi angkatan sulngai dan lault 

telrhadap pelnu lmpang spe leld boat suldah banyak dilakulkan. Adapuln be lbelrapa 

pe lnellitian telrdahullul yang re lle lvan de lngan pe lnellitian ini antara lain : 

1. Pe lne llitian yang dilakulkan olelh I Made l Re lndra Selptian (2021) delngan juldull 

pe lnellitian “Tanggulng jawab Pe llayanan Jasa Transportasi Lault olelh 

PT.PE lLNI Te lrhadap Pelnulmpang dan Barang”. Tuljulan dari pelne llitian ini 

adalah melnganalisis Kondisi alat transportasi lault yang dise ldiakan olelh 

pe lngangkult haruls me lme lnulhi syarat ke lse llamatan (laik layar). Syarat 

ke lse llamatan transportasi lault ditelntulkan mellaluli klasifikasi kapal dibelrikan 

olelh syahbandar pe llabulhan Makassar ulntulk melne lntulkan traye lk kapal 

telrte lntul dan julmlah pelnulmpang haruls se lsulai delngan kapasitas mulatan 

                                                     
35

 Pelralturaln Pelmelrintalh Nomor 20 Talhun 2010 Telntalng Alngkutaln di Pelraliraln 



34 

 

 

 

kapal, selrta awak kapal yang suldah me lmelnulhi pelsyaratan yang diatulr dalam 

Ulndang–ulndang No 17 Tahuln 2008 telntang Pe llayaran dan di pelrte lgas 

dalam pasal 135, yaitul se ltiap kapal wajib diawaki olelh awak kapal yang 

melme lnulhi pelrsyaratan kulalifikasi dan kompelte lnsi selsulai delngan ke ltelntulan 

nasional dan intelrnasional, selrta ke llelngkapan kapal yang suldah se lsulai 

de lngan standar opelrasional proseldulr yang be lrlakul. 

2. Pe lne llitian yang dilakulkan olelh Rahmat Ilham (2020) de lngan juldull 

pe lnellitian “Analisis Pellayanan Transportasi Lault di Kabulpateln Simelullulel 

ditinjaul Be lrdasarkan Ulndang-ulndang Nomor 17 Tahuln 2008 Telntang 

Pe llayaran”. Tuljulan dari pelne llitian ini adalah melnganalisis pe llayanan 

transportasi di Kabulpateln Sime lullulel te lntang kulalitas pellayaran yang 

dibelrikan olelh PT ASDP Indone lsia Fe lrry dan gulna me lnge ltahuli pe lndapat 

pe lnggulna jasa transportasi lault se lrta ulntulk melnge ltahuli pe llayanan yang 

se lsulai delngan standar yang ada didalam konse lp islam. 

3. Pe lne llitian yang dilakulkan olelh Amalia Indahsari (2022) de lngan juldull 

pe lnellitian “Pellayanan Transportasi Angkultan Sulngai dan Lault te lrhadap 

Pe lnulmpang Spe leld Boad di Kulala Elnok Be lrdasarkan Ulndang-ulndang 

Nomor 17 Tahuln 2008 Telntang Pe llayaran”. Tuljulan dari pelnellitian ini 

adalah melnganalisis Pe llayanan transportasi angkultan su lngai dan lault 

telrhadap pelnulmpang spe le ld boat be lrdasarkan Ulndang-Ulndang Nomor 17 

Tahuln 2008 Telntang Pe llayaran dilakulkan olelh Ke lsyahbandaran, Dinas 

Pe lrhulbulngan dan Age ln ataul Pe lmilik Kapal culkulp baik dilakulkan dalam 

Ke lse llamatan dan Ke lamanan pelnulmpang Spe le ld Boat. Ke lsyahbandaran 
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melmbe lrikan pellayanan se lsulai de lngan Pe lratulran Me lntelri Nomor 76 Tahuln 

2018 Te lntang Organisasi dan Tata Ke lrja Kantor Ke lsyahbandaran dan 

Otoritas Pe llabulhan dan Dinas Pe lrhulbulngan be lrdasarkan Pelratulran Dae lrah. 

Ke lsyahbandaran dan Dinas Pe lrhulbulngan khulsuls di Kulala E lnok Ke lcamatan 

Tanah Melrah Kabulpateln Indragiri Hilir me lmelgang spe le ld boat yang be lrbe lda 

se lsulai delngan be lrat belrsih kapal yang dise lbult delngan Gross Tonnage l (GT). 

Tabel II.I 

Persamaan dan Perbedaan Dengan Penelitian Terdahulu 

 

No Peneliti Metode 

Penelitian 

Fokus Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 I Made l 

Re lndra 

Se lptian 

(2021) 

Kulalitatif Me lnganalisis 

Kondisi alat 

transportasi lault 

yang dise ldiakan 

olelh pe lngangku lt 

haruls melme lnulhi 

syarat kelse llamatan 

(laik layar). 

Ke lpulasan 

konsulme ln 

Pellaksanaan 

pe llayanan 

dan jelnis 

pe llayanan 

telrhadap 

pe lnyandang 

disabilitas. 

2 Rahma

t Ilham 

(2020) 

Kulalitatif Me lnganalisis 

pe llayanan 

transportasi lault di 

Kabulpate ln 

Simelullule l 

be lrdasarkan 

Ulndang-ulndang 

Nomor 17 Tahuln 

2008 telntang 

Pe llayaran yang 

analisisnya 

be lrdasarkan 

konse lp islam. 

Ke lpulasan 

pellayanan 

transportas

i lault yang 

di belrikan 

kelpada 

konsulmeln. 

Pellaksanaan 

pellayanan 

dan jelnis 

pellayanan 

telrhadap 

pelnulmpang 

pelnyandang 

disabilitas. 
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3 Amalia 

Indah Sari 

(2022) 

Kulalitatif Me lnganalisis 

Pe llayanan 

transportasi 

angkultan sulngai 

dan lault telrhadap 

pelnulmpang spele ld 

boat belrdasarkan 

Ulndang-Ulndang 

Nomor 17 Tahu ln 

2008 Telntang 

Pe llayaran. 

Ke lpulasaan 

konsulme ln 

telrhadap 

pe llayanan 

transportas

i angkultan 

sulngai dan 

lault. 

Pe llaksaan 

pe llayanan 

dan jelnis 

pe llayanan 

pe lnulmpang 

pe lnyandang 

disabilitas, 

Sulmbe lr: Olahan Data Pelnullis. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

 

Adapuln Je lnis pelne llitian dalam pelnellitian ini adalah yulridis e lmpiris 

yang de lngan kata lain adalah jelnis pe lne llitian hulkulm sosiologis dan dapat 

dise lbult julga de lngan pe lne llitian lapangan, yaitul melngkaji ke ltelntulan hulkulm yang 

be lrlakul se lrta apa saja yang te lrjadi dalam Masyarakat. Ataul de lngan kata lain 

yaitul sulatul pe lne llitian yang dilakulkan telrhadap keladaan yang se lbe lnarnya ataul 

ke ladaan nyata yang te lrjadi di Masyarakat delngan maksuld ulntulk melnge ltahuli 

dan melnelmulkan fakta-fakta dan data yang dibultulhkan, seltellah data yang 

dibultulhkan te lrkulmpull ke lmuldian melnuljul ke lpada idelntifikasi masalah yang 

pada akhirnya me lnuljul pada pe lnye lle lsaian masalah.
36

 Pe lne llitian Hulku lm 

sosiologis adalah pe lne llitian yang be lrhulbulngan de lngan pe lrte lntangan antara 

pe lrilakul de lngan norma hulkulm. Nama lain dari pe lne llitian hulkulm sosiologis 

adalah pe lne llitian hulkulm nondoktrinal. Dise lbult  pe lne llitian hulku lm 

nondoktrinal, kare lna pe lne llitian ini dilakulkan ataul dituljulkan hanya pada 

pe lne lrapan dan e lfe lktif hulkulm. Pe lne llitian hulkulm sosiologis ini le lbih te lrfokuls 

pada aspe lk sosiologis ataul pe llaksanaannya, disajikan dalam be lntulk kasuls dan 

konfe lktulal. 

Dilihat dari sifatnya, pe lne llitian ini be lrsifat de lskriptif, artinya pe lne llitian 

yang me lnggambarkan obje lk te lrte lntul dan me lnje llaskan hal-hal yang te lrkait 

de lngan pe lne llitian, ataul me llulkiskan se lcara siste lmatis fakta-fakta atau l 
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karate lristik popullasi te lrte lntul dalam bidang te lrte lntul se lcara faktulal dan 

ce lrmat.
37

  

B. Pendekatan Penelitian 

Pe lnde lkatan pe lne llitian yang digulnakan dalam pe lne llitian ini adalah 

pe lnde lkatan kulalitatif. Pe lnde lkatan kulalitatif melrulpakan tata cara pe lne llitian 

yang me lnggu lnakan data de lskriptif. Dalam pe lne llitian ini me lnghasilkan data 

yang didapat me llaluli informan se lcara telrtullis, lisan, maulpuln de lngan 

ke lbiasaan ataul pe lrilakul nyata. Dalam pe lnde lkatan ini tidak melnggulnakan 

angka ataulpuln alat pe lngulkulr. 

Pe lnde lkatan pe lne llitian kulalitatif adalah me ltode l pe lne llitian yang 

be lrfokuls pada pe lmahaman me lndalam me lnge lnai fe lnome lna yang te lrjadi di 

Masyarakat me llaluli data non-angka. Dalam pe lne llitian ini pe lne lliti te lrjuln 

langsulng ke l lapangan ulntu lk me lmpe lrole lh data-data yang dibultulhkan, 

se lhingga data yang disajikan te lrse lbult be lrsifat natulral se lbagaimana yang te llah 

te lrjadi. 

C. Lokasi Penelitian 

 

Adapuln pe lne llitian ini dilakulkan di Ke lcamatan Tanah Melrah. Pelnullis 

melmilih lokasi ini dari pelngamatan yang dilakulkan karelna adanya pe llabulhan 

dan spele ld boat yang ingin pe lnullis jadikan selbagai te lmpat lokasi pelne llitian 

telntang pe llayanan transportasi angkultan sulngai dan lault telrhadap pelnulmpang 

pe lnyandang disabilitas. 
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D. Populasi dan Sampel 
 

1. Populasi  

Popullasi adalah selke llompok ataul se lkulmpullan orang-orang yang 

melme lnulhi syarat-syarat te lrtelntul yang be lrkaitan delngan masalah pe lne llitian.
38

 

Popullasi pada pelne llitian ini adalah pelnulmpang pe lnyandang disabilitas di 

Ke lcamatan Tanah Melrah. 

2. Sampel  

Sampell melrulpakan bagian dari popullasi pelnellitian yang digulnakan 

ulntulk melmpelrkirakan hasil dari sulatul pe lne llitian. Dari 100 (seratus) popullasi, 

pe lnullis melngambil 25 (dula puluh lima) sampell. Me ltodel pe lngambilan 

sampell dalam pelne llitian ini adalah pulrposif sampling, me lrulpakan pelne lliti 

melne lntulkan sampell yang diambil delngan pe lrtimbangan telrtelntul. Me ltodel 

de lngan me lncari orang yang paling tahul delngan pe lrmasalahan yang dite lliti. 

Tabel III.I  

Populasi dan Sampel 

 

No Nama Popullasi Popullasi Sampell Ke lt 

1 Pe lgawai Syahbandar 

Ke lcamatan Tanah Melrah 

Bidang Ke llaultan dan 

Ke lse llamatan Kapal 

4 1 25% 

2 Koordinator Dinas 4 1 25% 
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Pe lrhu lbulngan Ke lcamatan 

Tanah Melrah 

Kabu lpate ln Indragiri Hilir 

3 Pe lnulmpang Spe le ld Boat 

Pe lnyandang Disabilitas 

100 25 25% 

4 Age ln/Pe lmilik 

Spe le ld Boat 

8 4 50% 

 Jumlah 116 31  

Sulmbe lr : Olahan Data Pelne llitian Tahuln 2023. 

E. Sumber Data 

 

Dalam pelne llitian ini melmiliki 2 jelnis sulmbe lr data selbagai be lrikult: 

1. Data primer 

Data primelr adalah data yang di ambil me llaluli narasulmbelr dalam 

be lntulk ke llompok ataulpuln pe lrorangan, yang dapat dilakulkan de lngan cara 

wawancara dan meltode l pelngamatan (obse lrvasi) delngan orang yang 

be lrsangku ltan melnge lnai te lntang pe llayanan transportasi angkultan sulngai 

dan lault telrhadap pelnulmpang spe le ld boat pelnyandang disabilitas kel dinas 

pe lrhulbulngan, syahbandar, dan age ln/pe lmilik kapal transportasi. 

2. Data sekunder 

 

Data se lkulndelr me lrulpakan data yang didapatkan dari hasil kajian 

ke lpultulsan ataul kajian telrhadap belrbagai litelratulr ataul bahan pulstaka yang 

be lrkaitan delngan masalah dan matelri pe lnellitian ataul yang ada pada 
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ulmulmnya dikatakan delngan bahan hulkulm.
39

  

a. Bahan hulkulm primelr yaitul bahan-bahan hulkulm yang me lmpulnyai 

ke lkulatan melngikat se lcara yulridiis. 

b. Bahan hulkulm se lkulnde lr yaitul bahan-bahan yang e lrat kaitannya de lngan 

bahan hulkulm primelr dan dapat melmbantul me lnganalisis dan melmahami 

bahan hulkulm primelr. 

c. Bahan hulkulm telrsie lr yaitul be lrulpa komplelme lntelr ulntulk bahan hulkulm 

se lkulnde lr dan telrsielr.
40

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 

Telknik pe lngulmpullan data dalam pelne llitian ini yakni: 

1. Melakukan Pengamatan (Observasi) 

 

Me lrulpakan pelngulmpullan data yang digulnakan ulntulk me lnghimpuln 

data pelne llitian, selhingga data-data telrse lbult dapat diamati olelh pe lne lliti 

de lngan cara mellakulkan pelngamatan se lcara langsulng (lapangan) 

bagaimana pellayanan dan hambatan dalam transportasi angkultan sulngai 

dan lault telrhadap pelnulmpang spe le ld boat pe lnyandang disabilitas melnulrult 

Ulndang-ulndang Nomor 17 tahuln 2008 Te lntang Pe llayaran. 

2. Wawancara 

 

Me lrulpakan meltodel inte lraksi antara pe lwawancara dan 

pe lnjawab dalam sulatul pelrtanyaan yang dibelrikan delngan e lmpat mata 

saling be lrhadapan, pelwawancara mellontarkan pelrtanyaan yang suldah 
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dipelrsiapkan gulna ulntulk melmpelrolelh jawaban-jawaban yang re lle lvan 

de lngan masalah pelne llitian. 

3. Kajian Pustaka 

 

Me lrulpakan meltodel de lngan me lmahami isi bulkul, julrnal, ulndang- 

ulndang, pe lratulran dan lainnya yang be lrhulbulngan de lngan masalah yang 

akan ditelliti. 

4. Dokumentasi 

 

Me lrulpakan sulatul hasil gambar yang diambil dari bahan yang 

be lrbelntulk dokulmelntasi dan melngulmpullkan data fakta telrselbult dalam 

be lntulk dokulmelntasi sulatul gambar dalam pe lnellitian. 

G. Analisis Data 

 

Analisis data dilakulkan delngan pe lne llitian kulalitatif, yaitul pelne llitian 

yang me lngacu l pada norma hulkulm yang telrdapat dalam pelratulran-pe lratulran 

dan pultulsan-pultulsan pe lngadilan se lrta norma-norma yang ada dalam 

masyarakat selrta delngan me llihat singkronisasi sulatul atulran delngan atulran 

lainnya se lcara hielrarki.
41

 Se llanjultnya ke lsimpullan pelnullis melmbulat delngan 

cara indulktif yakni de lngan cara mellakulkan pelmbahasan yang didapat delngan 

khulsuls lalul kel hal yang be lrsifat lelbih ulmulm.
42
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be lrdasarkan pelmbahasan melnge lnai pellayanan transportasi angkultan 

sulngai dan lault spele ld boat telrhadap pe lnulmpang pelnyandang disabilitas 

be lrdasarkan Ulndang-ulndang Nomor 17 Tahuln 2008 Te lntang Pe llayaran di 

Ke lcamatan Tanah Melrah Kabulpate ln Indragiri Hilir, maka pelnullis dapat 

melnarik kelsimpullan selbagai be lrikult: 

1. Pe llayanan transportasi angkultan sulngai dan lault spe le ld boat telrhadap 

pe lnulmpang pelnyandang disabilitas di Ke lcamatan Tanah Melrah masih 

be llulm se lsulai delngan standar dan keltelntulan yang te llah di atulr dalam 

Ulndang-u lndang Nomor 17 Tahuln 2008 Telntang pe llayaran, hal ini dapat 

di lihat dari belbe lrapa point yang te llah pe lnullis paparkan diatas selpe lrti, 

be llulm telrse ldia nya fasilitas akselsbilitas se lpe lrti rulang tulnggul, kulrsi, dan 

alat bantul khulsuls yang me lmadai bagi pelnu lmpang pe lnyandang disabilitas. 

2. Telrdapat belbe lrapa hambatan dalam pe llayanan transportasi angkultan 

sulngai dan lault spe leld boat telrhadap pelnulmpang pe lnyandang disabilitas di 

Ke lcamatan Tanah Melrah Kabulpate ln Indragiri Hilir, se lbagai be lrikult: 

pe lrtama, hambatan dalam sarana dan prasana yang be llulm me lmadai bagi 

pe lnulmpanh pelnyandang disabilitas. Ke ldu la, hambatan bagi pellakul ulsaha 

dalam kelgiatan transportasi angkultan sulngai dan lault telrhadap pelnulmpang 

pe lnyandang disabilitas yang me lncakulp fasilitas akselsbilitas yang be llulm 

telrse ldia, Pe llabulhan yang tidak me lmadai, kulrangnya pe llatihan krul dalam 
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melnangani pe lnulmpang de lngan be lrke lbultulhan khulsuls. 

B. Saran  

1. Se lharulsnya pihak pe lnye ldia jasa angkultan sulngai dan lault me lmbelrikan 

pe llayanan fasilitas akselsbilitas yang melmadai bagi pelnulmpang 

pe lnyandang disabilitas se lhingga te lrse llelnggaranya ke lgiatan transportasi 

yag aman dan nyaman bagi pe lnulmpang de lngan be lrke lbultulhan khulsuls. 

2. Se lharulsnya pe lme lrintah haruls tulrult se lrta dalam melmantaul me lnge lnai 

pe llayanan te lrhadap pelnulmpang pe lnyandang disabilitas, se lhingga adanya 

pe lran dan control selcara langsulng dari pelme lrintah telrhadap pellayanan 

yang dibe lrikan olelh pe lnye ldia jasa ulntulk pe lnulmpang pe lnyandang 

disabilitas. 

3. Masyarakat se lharulsnya le lbih me lmpelrhatikan pellayanan yang dibe lrikan 

olelh pe llakul ulsaha transportasi angkultan sulngai dan lault, de lngan 

melmpe lrhatikan pellayanan yang dibe lrikan dalam pellaksanaan pellayaran 

se lsulai delngan Ulndang-ulndang te lntang pe llayaran.
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

PELAYANAN TRANSPORTASI ANGKUTAN SUNGAI DAN LAUT 

SPEED BOAT TERHADAP PENUMPANG PENYANDANG DISABILITAS 

BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 17 TAHUN 2008 

TENTANG PELAYARAN DI KECAMATAN TANAH MERAH 

 

  Informan   

Pegawai 

Kesyahbandaran 

Kooedinator 

Dinas 

Perhubungan 

Agen/Pemilik 

Kapal 

Kru Kapal Penumpang 

Speed Boat 

Penyandang 

Disabilitas 

 

Daftar Pelrtanyaan : 

1. Bagaimana pelmelnulhan pellakul ulsaha dalam melmbelrikan pellayanan 

transportasi angkultan sulngai dan lault spe le ld boat telrhadap pelnulmpang 

pe lnyandang disabilitas? 

2. Apakah di Pe llabulhan dan di spe leld boat telrse ldia fasilitas akse lsbilitas bagi 

pe lnulmpang pe lnyandang disabilitas? 

3. Bagaimana ulsaha pellakul ulsaha dalam melningkatkan fasilitas akselsbilitas bagi 

pe lnulmpang pe lnyandang disabilitas? 

4. Dari pihak yang me lmbe lrikan pellayanan, apakah ada jaminan kelamanan, 

ke lse llamatan dan kelnyamanan bagi pelnulmpang pe lnyandang disabilitas? 

5. Apa saja hambatan-hambatan yang dihadapi pellakul ulsaha dalam melmbelrikan 

pe llayanan telrhadap pelnulmpang pe lnyandang disabilitas?  



 

LAMPIRAN 
 

 
 

 

  
 

Pe llabulhan dan Spe leld Boat 



  

 

 

  
 

  
 

  
 

Wawancara 
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